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BAB I

FPENDABULUAN

Fenyakit Septicsemia Zpigootica adalah penyakit menular
yang meminta banyak korban ternak terutama kerbau, sapi, babi,
kambing, biri-biri dan kadang-kadang rusa serta kuda. (1,26,29)
Septicaecmia Zpizcotica jugn dikenal dengan nama lain seperti Fas-
teurellosis Septicaemia, Haemorrhagic Sspticaemia, Pasteurellosis
Multiseptica, Barbone atau penyakit Hgorok.{1,31). Penyakit Gep=-
ticaemia Zpinootica disebabikan oleh kuman Fasteurslla multocida.
lstilah Fasteurellosin don Septicaomia Hasmorrhagica sebasnarnya
adaloh sama. Akan tetapi perlu diketahui, bahwa banyak infakai
yang disebabkan oleh Pasteurslla ternyatz tidak menysbabkan Sep-
ticaemia Haemorrhagica. Sebaliknya banynk pula kasus Septicaemia
Hasmorrhagica dari segi patologis t;;!! dissbabitan oleh Yag-
teurslla. Kejondian ini terutama di jumpai di Ameriks Utara, disana
Pasteurellosis sudah melusa dan dikenal sebagai Shipping Fever,
yaitu suntu penyakit komplex dengan etieclegl yang mungkin bar=-
macam-macamne{1). Septicasmia Zpisootica pada daerah tropin di-
Aisia umumnya memperlihatkan tanda-tanda infeksi yang akut, ter-
utama pada kerbau dan sapl, dengan angka kematian yang tinggl
hingga mencapai 90 % atau lebih, yang disebabkan olsh Fasteurella
multocida type I menurut klasifikasi dari Robert atau type B me-
nurut klasifikasi dari Carter. Sedangkan pada daerah katulistiwa®
di Afrika, penyakit ini disebabkan oleh strain yang lain, yang
berbeda sifat antigen maupun biotypenya.(1,31).



Fada daerah tropis, kejadian penyakit yang tarbanyak adg
lah pada musim hujan, walaupun kasus penyakit ini dapat tarjadi
setiap ssat sepanjang tahun.(1,15,29). Fada hewan sehat sering
Jjuga ditemukan Pastourella multocida hidup secara saprofitik pada
saluran pernafasan bagian atas. Fenyakit baru timbul apabila ada
faktor-faktor yang meaurunkan daya tshan tubuh hewan tersebut,
Akibat turunnya daya tahan tubuh maka kuman menjadi patogen.(i,30)
Dengan ini ada kecenderungan untuk menolak kenyatsan bahwa Fas-
tourella tersebut hidup saprofitik diluar tubuh { misalnya pada
tanah, lumpur, air genangan).(1,7,29)« Kejadian penyakit ini ada
hubungannya dengan keadann stress, terutama pada musim hujan die
mana hewan tersebut dipakai bekerja berat ( mengerjakan  tansh )
sehinggn terjadi kelomahan fisik, kedinginan, mudah terjadi infes
tasl cacing yeng mengakibatlcan muuil; Eemudian ini ditularkan
pada hewan-hewan sehat yang tidak bekerja.(1,13,30). Henurut
Vittoz (1952) meningkatnya kelembaban mempermudsh terjadinya
infeksi Fasteurella multocida.

Dibeberapa daerah di Asia Tenggara, kematian kerbau oleh
penyakit ini lebih banyak dari pada sapi dan Jjugs hewan yang muds
iebih banyak yang mati dari hewan yang dewasan.

Kerugian ekonomi akibat Septicasmia Epigootica  terutama
karena angks kematian yang tiaggi, berat badan yang turun dan
hilangnya tenaga kerja. Dibesberaps negara seperti Thailand, ka=
matian karena penyakit ini mencapai 10.000 ekor per tahun, ke=
banyakan mdalah kerbau yang dipakai sebagal hewan kerja. Di India
kerugian per tahun antara 30,000 sampai 50.000 ekor.{1). Di

Ceylon tidak mencatat kejadian Septicaemia Epizootica untuk




beberapa tahun lamanya, tetapi sejak 1955 - 1956 terjadi spizoosi
dipropinsi Utara dan Tengoh dengan kematian 5000 skor sapi dan
kerbaus Ui Indonesia besarnya kerugisn tersebut dalas pelita I
ditakair sejumlah Rp 5,4 milyard (29) dan di Rusatenggara dalam
tahun 1954 - 1955 pernah terkena Septicsomia Zpizcotica sampai
13500 okor ternak.(26). Di Banten didess Cigerondong akhir bulan
Gktober 1974 telah terjadi penyakit ini pada ternak kerbau yang
telah meminta korban sebanyak 60 ekor, diantaranya sati dan  di-
potong darurat. Fopulasi ternak kerbauy didesa Cigorondong adalah
3000 alkor.

Timbulnya penyekit ini karena adanya gangguan keseimbang
an antara Hoat, Agens penyakit dan lingkungannya.(1). Yang Ba=-
karang masih diperdebatkan dan perlu adanya penyelidiken untuk
menentukan apakah Fasteurella multocida berpsran sebagai penysbab
primer atau sebagai penyebab gekunder yang menyerang Jaringan tu-
buh yang telah mengalami penurunan days tahannya. Diantara para
ahli ada yang mengatakan bahwa Pasteurells multocida bukan satu-
satunya penyebab Septicaemia Epizcotica, welsupun kuman tersebut
sering ditemukan pada kejadian yany membawa kematian.(2h), Se-
dangican ahli-ahli yang lain menganggapnya sebagai penyobab pri=-
mer. Rematian ini didugs karena aktivitas endotoxin yang di=
hasilkan oleh Fasteurella multocida tersebut.(1,2,15).

Dengan meaingkatnya kebutuhan protein hewani yang berasal
dari termak, yang sesuai dengan tujuan Pemerintah dalam rangka
perbaikan msutu gizi, peningkatan produksi dan dalam rangka pang=
hematan devisa, maka penulis tertarik akan salah satu faktor peng

hambat usaha tersebut, dimana Septicaemia Epigootica adalah salah




satu penyakit hewan mammalia yang melanda hamplr seluruh liusan-
tara dengan senimbulksn banyak kerugian ekonomis.



HAB IT
EFPIZO0O0TIOLOOTI
1. Sejarah

Laporan pertama tentang Pasteurslla multosida telah di-
tulis oleh Rivelta (1577) dalam penyelidikennya terhadap Fowl
Cholera. Fasteurellosis yang menimbulkan kematian pada rusa liar
dan babi hutan dekat Huenchen (Jerman), telmh diselidiki olah
Bollinger (1078) dan kemudimn beliaulah merupakan orang pertanma
yang menulis tentang penyakit Septicaemia Epizootion pada sapi.
(1,4,78). Dnlam tahun 1080, Pasteur menulis teontang  ofganisme
yang manyebablan Cholera pads unggas, Septicasmia pada kelinci
(Gaffky, 1881), Peat Babi (Loefler, 1886) dan Pneumonia pads sapi
yang semsuanyn itu disebabkan ¢leh kuman yang mengambil warna lebih
intonsif pada kedua kutubnya dan oleh Kitt (1885) diberi nama
"Bacill septicua" atau “"Bacterium bipolars multocidumV
Seorang ahli patologi bangsa Jerman bernama Heuppe (1886) men=
catat persamaan dari penyakit yang ditimbulkan oleh kusman yang
berbentuk lonjong dan bipoler yang diasingksn dari penderits sapi,
Juga menyebabkan Septicaemia pads kelingi, babi dan unggas dengan
menimbulkan perdarahan kapiler dibawak sslaput mukosa, untuk
penyakit-penyakit tersaebut diberikan satu nama kolektif yaitu

Septicasmia Haenmorrhagica dan agens penyakitnya disebut
"Bacillus sopticaemia hasmorrhagica™.(1,4,1%,18), Create dan
Armanni (1887) memulis tentang penyakit ini pada kerbau yang




diberi nama "Barbone" adalah suatu kata dalam bahasa Italis yang
berarti janggut ( berhubung dengan adanya oedema pada daerah di-
bawah mandibuleg dan kerongkongan ). Flugge (1886) mengusulkan nae-

e kuman sesusi dengan hewan yang diseranpg den smembuat suatu kla—

8ifikasi =zoologl donpgan menyebut l'mstourella aviseptica bagi
kunan yang menyebabkan Cholera pada unggas, Pasteurella suiseptica
yang menyebabkan Feast pada babl, Faspourella lepiseptica yang
menyebabkan Foeumonia pada kelinci, Pasteurella oviseptica yang
menyebabkan Fneumonia pada domba dan Fasteurella boviseptica yang

menyebabkan Pneumonia dan Septicaemin pada sapi. Pada tahun 1837
Trevisan mengusulkan penggunaan nama genus FPasteurella untuk kuman
kuman yuang mempunyal banyak persamaan pada penyakit berbagai jenis
hewan sebagai penghormatan kepada Pasteur. Kruse (1896) memper-

kenalkan nama Sacillus bovisepticus. Lignieres (1900) mengusulkan
nasa Fastourellosis untuk penyakit yang disebabkan oleh organiame

tersebut, Gay, gt al (1935) menyarankan nama Pasteurells plurisep-
tica, Saru pada tahun 1939 Hosenbusch dan Herchant membedakan ae-

gara tegas kuman-kusan Fasteurella yang menyebabkan hemolysa  dan

yang tidak menyebabkan hesolysa, menjadi Fasteurella hemolytica
dan Pasteurella multocida ( sebagai penyebeb Septicaemia Episoo=-
tica ), nomenklatur yang terakhir inilah yang dipakai hingga
cekarangs.

Septicasmia Epizocotica tersebar di Eropm Selatan serta
Fusia, Afrika Utara, Tengah dan Timur, Asia Selatan dan Tengpgara
tormasuk Ceylon, Indomnesis dan Filipina. Septicaemin Zpimootica
tidak terdapat di Australia, Cceania, America Utara, Afrika

Selatan dan Jepange(1}.




2+ Eejadian Di Indonesia

Sapticaemia Epigzootica merupakan poenyakit menular  kedua
yang menelan banyak korban termak di Indonesia. Fertama kali pe-
nyakit ini ditemuksn oleh D.Driessen dalam bulan Desembar 1884 di-
distrik Belaraja (Tamgerang). Dalam tahun berikutnya penyakit ter-
ssbut berjengkit ditanah Jagaworna dan meluas kearah Timar hingga
sungai Citarum dan ke Barat sampal Ujung Menteng, Bekadi. [Dalam
tahun 1890 D.Driessen, Fenasehat Kehowanan pada Departament van
Binnenlands Bestuur d4i Jakarta telah mengirim suatu surat edaran
kepadn semua Dokter Hewan tentang semua bentuk Sampar Sapl (Pestis
Bovina), yang membentangkan bentuk-bentuk Featin Bovina ( sebalum
diketahul tentang Septicaemia Spigootica ) yaitu bentuk ayaraf,
paru=paru, gastro intestinal, exanthema dan bontuk ocedematous. Ge=
Jala=geJala klinisa yang terpenting adalah timbunan cairan didalam
jaringan dibawah kunlit, mulai dari bawah mandibula meluas keleher,
dada sampai diantara kedus kaki depan. Lidah mesbenghak, menjulur
keluar, wirta kebiru-biruan. Adanyn suara ngorolk karena plta suara
Juga terkena sehingga celah suara menjadi sempit, maka timbul soa-
ra pada waktu bernafas. Dengan adanya surat edaran tersebut, di=-
torima laporan dari Dokter Hewan daerah tentang adanya poenyakit
Septicaemia Episootica dikabupaten Majelengks (1879); Tegal (1884)
dan Wopnogiri (1834), Surakarta (1885). Elein menemukan penyakit
ini di Cimalaya, EKrawang (1883); didusun Kumanis, Eabupaten Tansh
Datar, Sumatra Barat (1884); di PTanjung Agung (Sengkulu, 1889) .
Fenning menemukan Septicmemim Zpizootica di Cibarusa dan Bogor
(1886). Velzen (1889) menemukan di Cogrek (Tanah Hlubur, Hogor)j



Sawangani Kuripan dan Citayam (1889), Akhirnys Zsser = melaphrkan
tontang adanya Septicaemia Zpiszootica di Imegiri (Surakarta) dan
Bekasi (1885), tahun 1886 di Dawuan, Krawsng, sslanjutnya di Ci-
barusa dan Cibinong, Bogor (1887). Pada kejadian torsebut diatas
diagnosa oleh Dokter Hewan ditetapkan ditempat terdspatnya bang-
kai tersebut. Penyelidikan lebih lanjut dari bahan-bahan penyakit
didalam laboratorium tidak dimungkinkan karena didalam Undenge
Undang Pemberantasan Fenyskit Hewan Menular (Staatablad 1869
Ho 122) ada peraturan yang melarang membawa keluar dari dasrah
tertutup, bahan yang bermsal dari bangkai hewan mati karena pe-
nyakit menular atau tersangks. Setelah ada desakan dari D,Driessen
maka Pemerintah Fuset mongeluarkan keputusan Staatsblad 1850
Ho 207 yang memungkinkan dan semudahkan segels penyelidikan ter-
hadap bahan yang berasal dari hewan yong berpenyakit menular. Ba-
han pertems yong diselidiki pada laboratorium, oleh van Becke
{1891) terdiri atas darah dan cairan ocedema dari jaringan tubuh
berasal dari seekor kerbau yang mati kereana Sampar Hewan _ Busyng
didaerah Depok dan dari sini dapat diasingkan suatu kuman  yang

sama dengan yang ditemukan oleh Heuppe yaitu Bacillus septicus

haemorrhagics. Kejadian kedua ditemukan oleh van Becke (1£92) dan
Wad.Zager pada kerbau dikampung Cibeureum, Begor dan kampung

Fasir Gack, Bogor. D.J.Fischer (1899) mendapatkan penyakit  ind
pada kerbau di Cibarusa, Bogor; Hekasi dan Jatinegara. Hubanat
(1895) mendapatkan penyakit ini di Ujung Jaya, Sumedang. de ¥ilde
dan G.Grijns (1902) di Oibarusa, Bogor. 3.Vrijburg di Tanah
Semplak, Cijeruk dan Ciomes, Jogor. C.A.Femning (1906) dan Sohn
(1908} menemukan di Cirecbon, Pekalongan dan Semarang. Semua



Doktar Hewan daersh membari pernyatasn bahwa Septicaemia Epizoo=
tica yang didapatkennya menyerupai Sarbone yang ditemukan di Italia
oleh Creste dan Armanni. delain Eerbac dan sapi,; d4i Indonoesia
Septicaemia Episootica dapat puls menyerang babi ( di Bali,Flores,
Sulawesl Tengah, Sulowesl Tenggara), kKambing, biri-biri dan rusa,
Tahun 1955 ada laporan dari Bukit Tinggi bahwa kuda jugs dapat ter
kena. Dalam tahun 1954 - 1955 penyakit ini muncul dengan hebataya
di Nusatenggara.(21,26). Kejadian ini juga ditcmukan oleh Hasdulki
dan kawan-kawan di Padang (1971), oleh 3jamsudin d4i Tanjung
Barulak ( Tansh Datar, Sumatra Barat, 1973.), di Erayan ( Eali-
mantan Timur, 1973 ), Sumedang {1974) dan desa Cigorondong, Banton
(1974).(10,11,31).

Kejadian Septicaemia Zpizootica terdapat haopir dissluruh
kepulauan Indonesia yaitu di Sumatra, Kalimantan, Jawa, Husa=
tenggara Barat, Husatenggara Timur, Sulawesi kecuali di Haluku
den Irian Jaya.i(8,9.10,11,31).

1. Ztiolopi

Septicaemia ESpizootica disebabkan oleh sejenis bakteri
berbentuk batang ovoid atau coccobacillus, yung pada pevarnaan me-
nun jukan beatuk bipoler, bersifat gram negatif dan tidak berspora.

L]

Euman yang baru diasingian dari pindl-:l.'ih atou yang dianbil dari
biakan muda memperlihatkan adanya kapeel. Kuman tersebut diberi
nama Bacillus bipolaris septicus atau Sacterium bipolare multocdidum
oleh Eitt (1885), Bagillus bovisepticus ( ¥lugge, 1886 ), Bacterium

septicaemia hasmorrhagica { Lignieres, 19500 1, Pasteurella septica
oleh Topley dan Vilson (1936) dan Fasteurella multocida atas am-
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Jjuran fosenbusch dan Merchant (1939) yang hingga kini masih terus
dipakai,

Telah lama diketahui bahwa Fasteurella dapat ditularkan
dari satu Jenis hewan kepada hewan yang lain. Berdssarkan kenyae
taan bahwa kuman Fasteurella menunjukan sifat dan bentuk  koloni
yang bermacam-macam, maka beberspa sarjana telah berusaha membagi
kuman tersebut kedalam berbagai kelompok. Hetode lama sscara
serologis yang dilakukan oleh Tanaka dan Cornellius dalam membuat
klasifikasi, sudah tidak dipskai lagi. Klasifikssi dengan sistem
biockiminwi yang dilakukan oleh ihalifa (1934) dan Schneider (1948)
hanya mempunyai nilai pelengkap sajn. Test serclogla dengan Slide
Agglutinasi oleh Little dan Lyon (1943) pemakaiannya terbatas
karena benyak strain dari Pasteurells multocida yang tidak dapat
mongadakan agglutinasi, disebabkan adanya asam hyaloronio,
totapi pemakaian enzyme hyaluronidase dapat mengatasli sdanya re=
sksi silang diantara strain Fastourella multeeida.(1). Tang pa-
ling banyak diikuti sampal sekarang ddalah pembagian secara
immunologik dari Roberts (1947) didasarkan atas Mouse Frotegtion
tect dan pembagian secara serologle dari Carter (1955) berdiasar=
kan atas sifet antigen kapsel kuman dalsm Indirect Hemagglu=
tination test ( IHA test ). Hoberts membagi Fastourella multocida
menjadi  serotype yaitu type I, II,"™II dan IV, yang kesudian di
tambah lagi oleh Hudson (1954) dengan type V. Carter membagi
Fasteurella multocida kedalam 5 serotype yaitu type A, B, C, D
dan E. Earena sulitaya menentukan type C dengan IHA tast, maka
type C dihapuskan dari klasifikesi.(6). Carter (1963) dan Huibfel
(1970) berpendapat bahwa penyebab Septicaemia Epizecotica pada
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sapi dan kerbau di Asia disebabkan oleh Fasteurella multocida
type I atmu type B, sedangkan di Afrika Tengsh dan Timur disebab-

kan oleh Fasteurella multocida type E.

Dibawah ini terdapat tabel yang menerangkan hubungan
pembagian type Pasteurella multecida oleh beberapa pensliti,

PABEL I. TYPE TYPE PASTEURELLA MULTOCIDA
MENURUT BEBERAPA FEWELITI (1)

Berotype
Fonoliti Hotode Forsamesan serotype -
dak sams
Zobarts (1947) Housa Protection I I III I¥ ¥ (Hud=
test son 1954)
Little dan Lyon Slide Agglutination 2 1 3
{1943) teat
Rosenbusch dan Farmentation and II 1 III
Merchant (1937) Agglutination teat
Cehd (1952) Agglutination teat B A c D
£ Agglutination ab=
sortion
Carter (1955) Hemagglutination B A c o E (Car-
teat L Frecipita- ter,1961)
tion test

Fastourells multocida strainm Afrika Tengah berbeda dari
strain Asla type I dalam test Hemagglutinasi dan menunjulan House
Frotection test yang pasif, totapl tampak banyak persamaan dalam

. beberapa hal seperti terjadi kekebalan silang diantars atrain
Afrika Tengah dengan strain Asia didalam test pengebalan tikua.

Beberapa ntrain Asia memberikan perlindungan sempurna terhadap
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challenge dengnn strain Afrika, walaupun dalam percobaan ulangan

perlindungan ini sangat kecil.

TABEL 1I. HUBUNGAN FEMBAGIAN ROUBEZTS DAN CARTER (29)

Hoberta Cartor FPenyakit Utama
b B B:2: 41 Asia dan Eropa
- ) A { Bhipping fever complex, Cholera
) { unggas, Septicaemia kelineci dsb
3
111 )
)
v )
v D Shipping fever complex,
5.E. padn babi
Tidak ada -
por E B.E. di Afriks Tengah

Peneliti Jepang, Namicka dan Mureta (1964), berhasil
mengklasifikanikan kuman Pasteurella multocida berdasarkan Somatic
Antigen ( O-group ) dengan penggunaan HCl serologik menghasilikan
suspensi agplutinasi somatic yang membedaknn secara nyata smtara
strain Asia type I, Afrika Tengah dan Australis. Dengan metode ini
dapat dibedakan menjadi 11 keloampok ( 1 sampai 11 ).({7,29,30).

Telah disetujui bahwa serotype suatu kuman Fasteurella
multocida ditontukan berdasarkan kombinasi antara type antigen
Somatic dengan type antigen Lapsel. Haka dapat disusun suatu
taxonomilk kuman penyebab Fasteurgllosis, misalaya Fasteurelln
pultocida yvong senyebabkon Septicaesmia Eplsoctica di Asia olah

serotype 6:B, Septicaemin Episooticm di Afrika Tengah olah



serotype 6:E, Cholera unggas oleh serotype 5:4 dan 9:A; Ghipping
fever oleh serotype 1:A dan 1:D.(1,15,28,29).

~axonomik agens penyebab Septicesmia Episcotica pada
“Fi don kerbat. {.}, 1“"29] -

Fhylum ¢ Protophyta

Class : Schizomycetes

Crdo ¢ EBubacteriales

Familia i Orucellacane

Bub Familis 1 Pasteursllsae

Genua 1 Fasteurella

Specien : Fasteurslla multocids
Berotype 1 Fantourella multocida G6:B

Panteurella multocida 6:E

k. Morfelogi Dan Sifat Sifat Human

Fasteurella multocida beraifat Gram nmegatif, berbentuk

Coocoid atau Coeccobacillus. Fada perbenihan agar, kuman M Em=
perlihatksn bentuk filament terutama pada perbenihan kaldu dan
perbenihan EKarbo Hydrat.(%,7,14%,18). Mempunyai ukuran pan jang

0,6 = 2,6 mikron dan garis temgah 0,25 = O,b mikron.(18). Luman
ini biasanyn ditemukan dalam bentuk susunsn sendiri-sendird, ka=
dang-kadang berpasangan atau bergerombol, jarang membentuk rantai
pendelt, tidak sembentuk spora dan tidak bergerak. Pada preparat
natif yang berasal deri Jarlpgan atau cairan darah hewan penderita

don diwarnal dengan pewarnaan Methylen Blue atau pewarnaan

Leishman memperlihatkan sifat khas bipoler. Memurut Wei, et sl

£1948) sifat bipoler ini karena letak dari badan=badarn Chromatin
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pads Kedus kutub kumsn. S5ifat bipoler ini dapat hilang bila ber
ulang kali ditanas pada media buatan. Fasteurella oultecide  yang
laagsiung berasal darl penderita atau dari perbeanihan yang masih
muds dengan pewarnsan tinta Indian (Cina) memperlihatkan adanya
kapasl. Pastourslla multocida dapat tumbuh danlam perbanihan
gacara aerobik atau fakultetif anserobik dan dapat dipakai per=
bonihan biasa, akan tetapi tumbuh lebih baik bila pada perbenihan
tarsebut ditambahkan darah atau serum.(1%,18,27). Kuman dapat tum=-
buh paling baik pada suhu 37°C dengan pH 6,0 - 8,9 Pasteurella
multocida tidak melysiskan butir darah merzh, tetapl meredukal Cxy
hemoglobin monjadi hemoglobin pada agar darah kuda dan kslinei. De
berapa strain tertentu dari Pasteurella multocida menunjukan daya
fermentasi yang tetap terhadap gula-gula. Fada unumnya Fastourella
multocida membantuk asam tanpa gas dari media yang mungandung glu=
kosa, fruktosa, mannosa, galaktosa, sorbitol, xyloaa, sukTrosn,
manitol, maltosa, kadang-kadsng glycerol dan trehalosa, tetapi
tidak memfermentasi laktosa, arabinosa, duleitol,salicin,inositol,
raffinosa, rhamnosa, dextrin dan amylum. Semua strain Fasteurella
multocida mereduksi nitrat, membentuk ammonia, menghasilkan indol
positif, katalase poaitif, cksidase teat positif tetapi terhadap
mothyl red reaksinya nogatif, gelatin tidak dicairkan dan Il1ithmus
milk tidak diubah.(1,18,27). Daya tahan Fastsurella sultocida ada-
lah rendah. Eusan ini tidak tahan terhadap kekeringan dan sinar

Hetaheri langsung. Fasteurslla sultocida dapat mati  depgan pemn-
nasan 60°C selama 10 menit, desinfektan yang dipaksi antara lsin

larutan Fhenol 0,5 % dapet membunub dalam waktu 15 menit, lsrutan

Lresol 3,5 % dan Formalin hanya dalam beberapa menit dan larutan
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Sublimat membinnsakan Fasteurella multocida dalam 1 menit. Dalam
pupuk kandeng, kuman ini tetap infektif selams satu bulan dan pada
bangkni selaman tiga bulan. Darah yang mengaddung kuman bila di=
teteskan pada tanah yang steril akan ditemukan kembali untuk seola-
ma 2 =3 minggu.(1).

Bigkan kumsnsFasteurella perlu dipindahkan tiap dua ming-
gu sekali untuk menghindari kematian kuman tersebut, dan untuk
memperoleh kemball virulensi yang hilang akibat pemupukan yang
terus menerus dapat dicapal dengan monyuntikan pada hewan perco
baan. Euman Pasteurella multocida peka terhadap antibiotika Ba=
perti Fenicillin, Tetracyclin don preparat Sulfa misslnya Sulfa-
thiagel, Sulfamethazin dan lain-lain,

Euman yong diasingkan dari penderitea penyakit yang akut,

sangat patogen untuk species hewan yang sama dan kuman dari ksja-
dian penyakit yang menahun, bersifat kurang patogen sedangksn yang
diasingksn dari hewsn yang beru sembub atsu hewon pembawa penyakit
bissanys tidak patogen. Strukitur antigen FPastoeurella multocida (ag
tigen kapsel dan antigen somatic) terdiri dari protein, poly=
sactharida, lipoplysaccharida dem polysaccharida yang mengandung
nitrogen tinggl ( seperti mucopolysaccharida, smugoprotein ),
penting untuk merangsanpg terbentuknyn anti body sebagai aktivitas

immunisasi.(1). Baldrey (1807) dan Holmes (1910) membuktikan bahwa
endotoxin Fastourella multocida yaitu filtrat dari perbenihan
kaldu umur 4E jam yang tidak tahan torhadap pemmnasan dapat mem-
bunuh sapi dalam dosis 5 - 10 ml disuntik secara intra vena tetapi

ini tidak efektif dalam dosia 200 ml yang disuntuk secara Subcutans

Eomatian ini disebabkan adanya Lipopolysaccharida didalam endotoxine.
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S5¢ Hewan Yang Feka

Kuman Pasteurella multécida kadang-kadang hanya bersifat
paprofit pada induk semangnya, sehingga howan tersabut men jadi
pembawa penyakit dan dapat menjadi sumber penularan bagi hewan
hewan lain yang peka

Tabel berilkut inl memperlihatkan urutan kepakman jonis
hewan terhadap Fasteurella multccida strain type 1 Asia dalam do-

sis yang eukup.

TABEL III. HEWAW YANG PEEA TERHADAPF P.MULTOCIDA TYFE-I.(1)

o Uraut Jenis Hewan Dergjat EKepekaan
2 5 Kelinei T o S
- Tikusa . & & W
Fe Lerbaun o
L, Sapi + & +
- 1 Marmot * *
Ba Burung merpati . ¥
Ta Babl . *
8. kuda .
Q. Domba Tidak menentu

® 10. Eambing Tidek manentu
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Ponularsn secara alam dapat juga terjadi pada gajah, rusa
dan bison. Walmupun terdspat beberapa lasus Faateurcllosio pada
sanusia, tetapl tidak ads yang melaporkan bahwa kejadian tersebut
disebabkan oleh Pasteurella multocida type I. Onta tidak peaka ter-
hadap Fasteurellesis, meskipun pernah ada laporan dari Sudan ten-
tang kasus Septicaemia episootica ini.

6. Cara Feanularan

Yabah Septicaenin Zpizootica kebanyskan terjadi pada
nusim hujan dan secara sporadik pemyakit ini ditemukan sepanjang
tahun. Fenyakit ini lebih mudah timbul bila terdapat faktor-faktor
predisposisi peperti kelelahan, kedinginan, pengangkutan yang
tidak memenuhi ayarat, perjalonan jmuh, snmsmia, kekurangan sakan=
an dan keadasn sekeliling yang sungat jelek.(1,29,30). Karena Pas-
teurella multooids adalesh penghuni normal pada ssluran pernafasan
bagian atas maka didugas sebagai pintu gerbang mesulnya lkuman
kedalam tubuh penderita adalah daerah tonsil.(2%). Fenularan dari
hewan yang sakit atau hewan pembawa penyakit kepada hewan yang
sehat melalul kontak langoung atau tidak langsung yaitu dengan peg
antaraan sakanon, minuman dan alst-alat yang tercemar olch excreta
bewan penderita ( ludah, alr kemih, tinja ) yang mengandung kuman
?nstuurullu;(&.?‘1ﬂ.35}¢ Fonularan melalui udara yang « '~ dibatukan
Ao penderita lebih mudah terjadi dari pada melalul makanan atau
minuman. Kuman yang jatuh ditanah apabila keadaan sorasi untuk
portumbuhan kuman akan tahan kurang lebih satu minggu dan dapat
menulari hewan lain yang digembalakan pada tempat toroebut. Tanah

tidak lagi dianggap sebagal reserveoir yang permanen un tuk
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Fasteurella.(1).
Fada musim hujan, tordapat banyak sermngga dan ssbangsa

lintah sehingga didugs dapat menyebarksn sgens penyekit ini, misal
nya Ctenocephalus ssp.(18). Hieachus dan Kraneveld telah melakulkan
percobaan transmisi, diantaranya dengan Tabanus rubidus, Chryeops,
dispar, Stomoxys caleitrana, Husca inferior dan Anopheles fuli=-
ginosus.(29,30), Belum diketahui dengan jelas seberaps jauh peran-
an hewan=hewan seperti babi dan kambing dapat bertindak sabagai
reservolr atau sebagal vektor penyakit.(2,7,29,30). Infeksi alami
yang ringan dapat merangeang terbantulmys anti body, begitu pula
padn hewan yang sesnbuh dari Septicaemia Spisootica, tetmpli berspa
lama anti body terbentuk sscara alasi dan masih sanggup molindungl
hewan dari infeksi, masih belum diketahul, Zain mengstakan bahwa

apabilo separith atau lobih hewan-hewan dalam kelompok telah
divaksin maks penyakit tidak timbul kerena peluang untuk terjadinya
wabah dibatasi.




HABR III
PENGENALAY PERNYALKI T
1 Tanda Tanda Elinis

Masa tunas Septicaemia Episcotica antara 1 = 2 hari.(29).
Hewan penderita Septicaomia Spiscotica memperlihatkan tanda=tanda
kKlinis sopertl hewan tampak lesu, suhu tubuh meningkat dengan
cepat hingga mencapai 41° - #E“:. gemetar, mata sayu dan berair,
Selaput sukosa mata berwarna kemerah-merahan dan dari mulut ke-
luar banyak air liuwr. Hafsu makan, memamah biak, gerak rumen dan
peristaltik usus menurun bahkan dapat hilang dengan disertsi ada
nya kenstipasi. Gangguan pencernaan ini dapat juga berbentuk lain
yaltu berupa kolik, peristaltik usus meningkat dengan fasces yang
konsistensinya agak cair dan kadang-kadang disertal adanya darah.
Sering Juga ditemukan keluarnya ingus bercampur darah dari hidung,
hematuria dan urtikaria yang dapat melanjut monjadi nekrosa kulit.
(29). Gejala klinis yang paling banyak dijumpai pada Septicaemia
Epigootica adalah adanya ocedema dibawah kulit yang dimulai dari
danerah sekitar pharynx meluas kebagien leher, dada don antara ke=
dun kalri depan. Cedema terdapat juga pada selaput mukosa malut
dan lidah. Lidah membengicak dan berwarna hitam kebiru-biruan men
Julur keluar serta mulut selalu terbuka. Uedsma pada pharynx da-
pat meluns sampai kepita suara sohingga menyeobablkan suara ngoroek
pada waktu bernafas. Obeh karena itu penyakit Septicaemia Bpi=
gootioa soring jugn disebut ormng sebagal ponyakit "Ngorok".(7,2,

19421)« Eila bagian oedema diraba akan terasa panas, negbengkalk
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dan rasa nyeri.\2). Denyut nadl penderita meningkat dan pada pe-
moriksaan auskultasi padn permulsan penyakit terdengar suara
vesikuler yang naik, suara bronchial dan suara ronchi yang basah.
Fada poenyakit yang lebih lanjut suara-suara respirasi  tidak ter=
dengar lagl. Kelenjar-kelenjar limfe setempat membengkak.(7}s He=
nurut jalannya penyakit, Septicaemim Epizootica dapat dibagi men=-
Jadd 3 macam, yaitu Jepticasmia Epizootica yang akut, sub akut
dan yang khronis. Septicaemia Episcotica yang akut jalan penyakit
nya cepat dan menimbulkan kematian dalam waktu 24 jam.(1,2,7). Ben
tuk yang sub ekut ditandal dengan adanya oedoma yang melusa diba-=
wah kulit, jalan penyakitnya kurang cepat dan berlangsung 3 = & ha
ri., Fada keadasn yang lebih lanjut dari bontuk sub akut ini, bebe-
rapa hewan yang menderita menunjukan pejala=-gejola bantul pektoral
atau bentuk intestinal.(2,7)e Septicasmis ESpiszcotica bentuk yang
khropis tampak hewan men jadi kurus, batuk, nafsu makan berkurang,

ansemis, diarrhas bercampur darah dan mengeluarkan air matae.(3,7)«
2s Eelainan Fasca Hati

2s7s Perubahan makroskopis

Fadan Septicasmia Epizootica yang akut ditandai dengan ada=
nya sepsls yaitu berupa bintike-bintik darah pada eelaput
mukosa dan selaput serocsa, degenerasi parenchymatosa padsa

alat-alat tubuh bagian dslam serta terlihat adanya ens=
teritis. Padan penyakit yang berjalan sub akut biasanya da-
lam bentuk oedemsa, bentuk pektoral atau bentuk inteatinal
atau kombinasi diantara' ketiga bentuk tersebut. Sep-

ticasmia Epizootica yang khronik memperlihatkan daerah=
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daerah nekross dan abses-abses.(7,18).

Secara patologi manatomi dikenal 5 bentuk Septicasmia

Epizootioca yaitu bentuk Cedema, Pektoral dan Intestinal.

(12,19,21,29).

Z2als1s Bentuk Cedema
Fada bentuk ini didapatian cedema dibawah kulit bagilan
kepala, lehar, dada dan dapat meluans sampail dibawah pe=
rut. Cairan ocedesa berupa cairan bening berwarna ko=
kuning=kuningan atau sekali kali merah. Selaput mulkosa
menbengkak, lidsh membengkalk dan kebiru-biruan serta
dijulurkan keluar. Kadang-kadang ditemukan ocedema jang
gelatinous disekitar pharynx, epiglotis don pita suara,
yang menyebablkan ponyempitan glotis aschingga terdengar
suara ngorok pads waektu bernafas. Kelenjar limfe retro-
pharyngeal dan cervical membengkak. Honggs perut kadang
kadang terisi beberapa liter calran bening dan berwarma
kuning atau kemerahan. FProses degensrasi umumsnys dite-
sukan pada alat-alat parenchym ( jantung, hati dan buah
pinggang ). Limpa tidak memperlihatkan perubahan, se-
danghkan lambung dan usps sering menderita keradangan
dan disertal perdarahan.
25122 . Bgntuk Pektoral

Biasanya didapatkan pembendungan pembulub darah kapiler
dan perdarahan dibawah kulit dan selaput mukosa. Fleura
nengalami peradangan disertail bintik-bintik darah.
Alat-alat visceral didalam rnng&l dade diliputi olash

lapisan fibrin. Terdapat hydrothorax dengan cairan
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yang serous, fibrinous atau haemorrharis. Juga terdapat
hydropericard, dengan cairan yang bercampur fibrin.
Hediastinun menebal karena cedema gelatinous dan terda=-
pat poerdarahan. Faru-pari menderita bronchopneumonia yang
fibrinous, yang mula=mula lokal kemudian meluas ke endo
dan peribronchial, sehingga terjadi pneumcnialober ataun
pseudolober. Oidang sayatan paru-paru terlihat  belang,
karena adenya pneumonia berfibrin, bagian-baginn nekrotik
{eleh toxin Pasteurells multoecida), sekat interlobuler
berbusung dan bagian-bagian yang normal. Faru=paru mong=
alami hepatisasi dan konsistensi agakc rapuh.Fads keadaan
panyakit yong skut unummya menderite hepatisasi marah
dan pada stadium yang lebih lanjut terjadinhepatisasi ke
labu atau kuning. Eelenjar linmfe peribronchisl mombeng=
kak sedongian limpa umumnya normial.

Bentuk Intestinal

Terdapnt gastroenteritis catarrhalis sampai hasmorrhagis.
Daun-daun Fayer membengkak sedangkan sukoga rektu=m biasa
nya nermal. Umumnys bentuk intestinal menyertal  bentak

yang pertama dan xedun.

2+2. Ferubahan mikroskepis

Fnaumonia pada Septicaemia Epizcotica secara histopatologl

tampak lumen alveoli berisi cairan beku yung berbutir-butir

halus, juga mengandung eritrogit, limfosit dan sel-sel din

ding alveocli. Terjadinya perdarshan didalam Paru=paru

disebabkan karena adanya trombuas d!hnl;n percabangan  ar-

teria pulmonalis. Paru~paru yang mengalami hepatisasi me-




rah, gambaran mikroskopis tampak paru-paru mengalami pera-
dangan. Didalam alveoli, septs dan jaringan antara terda-
pat ekpudat bersifat serocatarrhal (yaitu eksudat yang me-
ngandung leukosit dan eritrosit) dan terjadi pembendumgan
kapiler. Fada hepatisasi kelabu tampak alveoli dan pembuluh
darah danlam septa terisi oleh fibrin maka paro=-pari kelkus=
rangan darsh, karena kekurangan darah dan jumlah leukosit
yang meningkat sehingpa memberikan warns kelabu pada paru=
para. Pada hepatisasi kuning tampak banyak leukoait bar=
inti polimorf lalu mengalami perlemakan, kemudian runtuh,
sehingga menyebabitan warne kuning. Pada bidang yang kering
dan berbutir-butir halus darl paru-paru terlihat bagian ne
krotik dengan tepi yang hasmorrhagilk, garis demarkasi ini
tampak sangat Jelas. Kelenjer limfe membengkal: karena kom=—
binasl cksudasi dan proliferasi jaringan limfoid dan BES
didalam kelenjar limfe. Kelenjar limfe yang nangalami
oedena terisi eksudat bening, terasa lunak dan bidang saya
tan menonjol dan hiperaemik. Eritrosit tertimbun didalanm
sinusoid, proliferasi sel=-gel menyebabkan asinusoid mg=
nyempit atau berisi penuh limfosit, sel-sel RES,; netrofil

dan beberapa sel plasma dari peredaran darah.(21).

3. Cara Pengambilan Dan Fengirisan Bahan Femeriksaan

Dalam hal pengambilan bahan pemeriksaan yang perlu dikirim

ke laboratorium harus diperhatikan beberapa faktor untuk berhasil-

»

nya suatu pemerikesan antars lain : 2
3a1e1. Waktu pengambilan dan peagumpulan bshan. Fada tingkat akut
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dari penyakit adalah periode yang baik, terutama didalam
hubungannya dengan pembentukan antli body. Fengumpulan serum
untuk maksud pesmeriksaan serclogis, waktu yang serasi untuk
pertams kali diambil adalah pads waktu howan dalam keadaan
domam atau tingkat awal dari penyembuhan dan diulang 2 = 3
minggu kemudian.
Fengumpulan bahan penyakit, hendalknys diambil dalam ko=
adaan, alet dan tempat yang steril. Kemudian untulk  peneme
patan bahan dan pemakaian pat pengawet disesuaikan menurut
fungei dan kegunaan masing-masing.
Fengiriman bahan untuk jarak dan waktu yang jauh, supays
dapat dipertahankan kehidupan jaringan dan  kuman penyakit
didalamnyn, dengan menempatkan jaringan didalam dry ice,
thermos pendingin es dan FPhosphat buffer glyserin dengan
diberi tanda pengenal dan pembungkus yang tahan pecah untuk
macam-gacam goncangan dalam perjalanan.
Sebagai pelengkap dalam pemeriksaan bahan yang dikirim ke~
laboratorium, supaya disertakan surat pengantar yang berisi
keterangan tentangl
= Tanggal pemgambilan bahan
= jenis hewan yang menderita
= Hiwayat sakit
=, dejala=-gejaln ponyakit
= Jenis bahan yang dikirim dan bahan pengawet
- Hanyaknya gerombolan hewan, baik yang sakit atau yang

B

eehat

= Frotokol saksi

- T EEE—_——

.




Teabusan surat pengantar ini dikiris kepada Eepala Dinas

Feternakan setempat dan Direktorat lesehatan Howan.

Bahan yang perlu dikirim ke laboratorium untuk penyakit Septi-

caonia Spigootica berupa :

31241*

3u2ae

Jalale

}IthI

Sediaan ulasan darah jantung yang difizasi dengan mathyl
alkohol.

Fipet Fasteur yang berisi eairan cedema atau darah Jantung
yang diambil secars steril, yaitu dengan cara: Parmukaan
tempat pengambilan bahan dihapus hamakan, kemudian pipet
sotelah ujungnya dipecahkan, ditusukan dan dipakai untuk
mengisap cairan yang diperlukan., Sesudah pipet terisi, mska
kedun ujungnya ditutup dengan lak atau dengan jalan meleobur
nya. Fipet yang berisi bahan pemeriksasn sebalknya dikirim-
kan sesudah dibungkus dengan memakal sepotong peleopah daun
pisang, untuk menghindar kemungkinan pecah dan juga tempera
tur dapat tetap rendah.

Fotongan alat-alat tubmh seperti jantung, limpa, ginjal,
kelanjar limfe don sumsun tulang dimasulkan dalam loarutan
glygerin garam faali 50 %. Sumsum tulang merupakan bahan
yang dianggap paling baik, kaream Jjaringan ini mengalami
proses pasca mati paling akhir,; disamping kuman pomik @eo-
ngalami perkembangan biakan didalammya beberapa jam setelah
pasce mati.

Apabila bangkal hewan tersangka penyakit Septicasmia Epi-
gootica telah mulail meabusul, maks dianjurkan untuk npeang-
gunakan hewon percobasn seperti kulinﬁi. perkutut, tikus

putih. Hewan percobasn inl disuntik dengan suspensi jaring-
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an infektif yang berasal dari bangkai tersebut secara sub-
kutan. Remudian bahan pemeriksaan yang berssal dari  hewan

percobaan yang telah mati itu dikirim ke laboratorium.

4e Diagnosa Penyakit

Disgnosa terhadnp Septicaemia Episootica didasarksn atas
anamnese, gejala-gejala penyakit, perubahan pasca mati, yang di-
porkuat dengan pemeriksasn lsboratoris yang meliputi pomeriksaan
mikroskopis, pemupulkan, pemerikssan biokimiawi, pemeriksasn bio=-
logis dan pomeriksaan serclogis.
hels Gojmrla klinis dan perubahan pasca mati dapat dilihat pada
halaman sebelumnya. Tanda yang umum untuk penyaldit Sapti-
coemia Cpizootica mdalah adanya cedema pada daerah karang=
kongan dan leher,

be2e Pemeriksaan mikroskopis dengan menemukan kuman Fasteurella
multocida dalam sediasan ulasan darah atau cairan cadena.
Dengan pewarnaasn Hethylen Hlue atau pewarnaan Homanowsky ku-
man terlihat berbentuk bipoler. Dapat juga menggunakan pewar=
naan Giemsa, Wright atau Gram. Kapsal kuman dapat ' -Serlihat
dengan pewarnaan tinta Indian { tinta Cina ). Tetapl bila
kuman ditanam berulang kali pada media buatan maka kuman akan
kehilangan kapselnya.

b.3. Ponanaman pada media buatan.
Isolasi kuman penyebab penyakit Septicaemis Zpizootica pada
media yang cocok antara lain Tryptose Tryptone agar yang Ne =
ngandung 0,1 % Sukrose dan extrat ragi. Dapat juga dipakai
Serum agar dan agar darah. Kuman Fastourella multocida tumbuh



baik pada suhu 37°C, bersifat serobik atan fakultatif anse-
robik dan setelah 24 jam tumbih koloni dengan garis tengsh
1 mm, menonjel dari permukaan Agar dan %ila dilihat dengan
sinar mataharl tidak langsung terlihat koloni beraneka warna
{ seperti pelangi ). Fada prinsipnya ada 4 macam kolond (27)
yaitu bentuk Smooth (5), Mucoid (M), Intermediate (5R) dan
Bough (R). Dengan test Acriflavin dapat dibedakan lebih jelas
jenis=jenis koloni bila dibandingkan dengan cara penelitian
dengon cahaya toak langsunge

Tabel dibawah ini tentang pembaglan Bacan-moan bentuk

koloni Pasteurella multocida beserta sifat-sifatnya.(27).

TABEL IV. MACAM BZNTUK KOLONI DAN SIFATHYA

Adanya Terjadinys gum Keganasan Sumber

Jenis keoloni kapsel palan didalam untuk ti- koloni
dalam Aeriflavin kus putih
kuman

EEEEECE RS S e N DRSS ST S s S I RN ST S T ST S S e R E AN A NS EEEEEE

rg Pasteurel
Smooth,iridescant a~- ++ Sakteria dalam tingpi losis yang
teu biru, F = 1=1,5 bentuk suspensi akut
mr

g Carrier
Hucoid, ¥ lebih dari P Endapan seperti rendah dan Pasteu
5 mm Lumpur rellosis

khronis

"SR Carrier a=-
Intermediate,warna * Berbagal tingkat sangat tau perbe-
biru atau biru keabu penggunpalan rendah nihan yang
abuan, @ = 1 mm lamn

wRp" Carrier a=-
Rough, kering dan - Bergumpal tidak tau perbe=
sukar membentuk emule ganas nihan seder
ei, # = 1 mm hana

54 4w s f-ft=m———t——a B L} Hrt—p
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hoh, Pomeriksaan blokimiawi
Pasteurslla multocida dapat meafermentasl gula-gula dengan
membentuk asam tanpa gas dari glukosa, [ruktosa, mancsa, ga=-
laktosa, sukrosay sanitol, maltosa, tetapl tidak memfermentasi
laktosa, arabinosa, inositol, amylum, Hitrat direduksi men=-
jodi nitrit, mombentuk ammonia, indol test positif; katalase
test positif, oksidase test positif. Methylen blue direduksi
tetapi methyl red adalah negatif.

b.5. Fomeriksaan bioclogis
Hewan percobasn yang paling peka adalsh kelinel dimana dalam
juslah yang sangat sedikit, kuman Pasteurella multocida dapat
smembunuhnyn dalam waktu 2% jam. Tikus putih hampir senyamai
kepokaan kelinoi dan pemakaiannyn lebih ekonomis. Feayuntikan
dilakukan pada jaringan dibswah kulit untuk menghambat  bak-
teri-bokteri lain yang tidak patogen ikut serta sewsktu pe=
nyuntikan kuman Fasteurella multocida. Kumsan yang patogen
dapat menembus dan berkembang biak didalam tubuh hewan  per=
cobaan sedangkan yang tidak patogen tidak mempu masuk kedalam
tubuh karena diphagositer oleh leukosit. Harmot tidak begitu
peka terhadap Pasteurella multocida type I, Itik dan ayam ti=
dak peka terhadsp kuman Fasteurella multocida type 1, keouali
ansk-anak ayam dibawah umur % minggu. Bahan yang disuntikan
dapat berupa darah, cairan oedoma atau suspensi organ di=
suntik pada hewan percobamn secara subkutan. Khusus untuk
kelinci, bila bahan penyakit sudah tidak segar lagi, dapat
digoreskan ( scarifikssi ) pada kulit telinga.(29),

.6, Pemeriksaan secara serologis



Femeriksaan serotype tidak dilaksanakan secara routin di=
laboratorium.(5)s Untuk pemeriksasn serologis terhadap strain
Fasteurells multooida dapat digunakan metoda Indirect Hom-
agglutination test, test agglutinasi cepat, Acriflavin test
dan lain-lain.

5« Diagnosa Sanding

Septicaemia Epigootica denpgun bentuk cedema yang tidalk
jelas dapmt dikseaukan dengan Anthrax atau Finderpest.(12,29). Fa=
da Septicaemia Zpimootica tidak didapatkan perdarahan yang bar-
warna hitam serupa tir seperti halnya pada Anthrax, bahkan limpa
tidak mengalami kelainan, Septicacmia Spiscotica dapat (" EiBadakan
dari Rinderpest menurut gejalas llinisnya, selain itu pada Sep-
ticaemia Epizootica tidak didapatkan radang usus yang |~ bersifat
eroupus defteritis dan nekrose pada jaringan limfoid. Dentuk DFek-
toral dari Septicaemia Zpizootica harus dibedalksn dari radang
paru-paru vang disebabkan oleh Fasteurells multocida type yang lain
atau dari Fleurs Fneumonia Contagioss Bovis. Septicaemia Spizootica
dan Fleura Frneumonia Contagiosa Bovis dapat dibedakan dari aspek
belangnys paru-paru, dimana pada Pleura Fnoumonia Contagiosa Dovis
keradengan paru-paru berjalan pelan~pelan maka didapatkan bermacam
macas tingkat hepatisasi ( disamping hopatisasi merah terlihat ju-
ga hepatisasi kelabu dan kuning ) ssdangkan pada Ceptionemia Epi=-
sootica tingkatan hepatisasi sama WSUrnya, dan ditesukan kKuman
Pasteurellsa multocida.(12,21). Gambaran seksi Septiceemia Spigooti
ca pada snak-anak sapi dan kerbau mirip dengon gambaran seksi Shock

Endotoxin yang disebablan oleh kuman Zscherichia coli.(20). Untuk



peneguban diagnosa, maka kuman penyebab Septicacmin Epizootica
horus dapat ditemukean dan tidak hanya kuman Fasteourella yang mem-
punyai sifat bipoler.



BAB IV
PENANGGULANGAN PENRTAEKEIT

1. Fencegahan

Fencegahan dan pemberantnsan penyakit Septicaemia Epi=
gootica dijalankan berdasarkan tindakan Kepolisian Veteriner dan
tindakan Immunisatorilk, Tindakan Immunigatorik dapat dilajkukan
dengan cara menimbulkan kekebalsn pada tubuh hewan, baik secara
pasif ( penyuntikan anti serum ) atau sscara aktif ( penyuntikan
vakein ). Pencegahan penyakit Septicaemia Epizootica dapat dila-
kukan tindakan-tindakan sebagni berikut:
1s7s Untuk daerah yang bebam SDepticasmia Epizootica, tindakan
pencegahan didasarkan pada pengawasan yang ketat torhadap
pemasukan hewan kedasrah bebas tersebuts.

1e2+¢ Untuk dasrah yang tertular, hewan-hewan yang sehat divaksi-
nasi, misalnya dengan vaksin 0il Adjuvant sebagai pencegahan.
Vaksin ini diberikan pada waktu musim kering, pada saat ti-
dak adn kejadian penyakit, dengan doais 3 ml secara intra
muakuler. Fada dasrah yang tertular dilakukan vakeinasi
setiap tahunnya. Untuk lebih mudsh mengadakan wvaksinasi  di=-
lapangan, vakain 0il Adjuvant cukup satu kali ssbagai wvaksin
pertama dan untuk memelihara kekebalsn yang optimal dipakai
dosis booster dengan vaksin Alum Precipitate.(1).

1.3« Fada hewan yang tersangka sakit dapat dipilih salah Batu
dari porlakuan sebagai berikut:

»n




1+3.1. Fenyuntikan anti serum desngan dosis pencegahan

T1e3=2. Fenyuntikan Antiblctica

1e3e3s Penyuntiken Chemotherapeutica

1e3.4s Penyuntikan anti serum dengan Antibiotica atau anti
gerum dengan Chemotherapeutica

Dua minggu kemudian bila tidak timbul penyekit Septicoenia

Epizootica disusul dengan vaksinasi.

Fencegahan yang pertama kali dilakukan terhadap Septicae=
mia Epizooticn adalah pengebalan howan dengan penyuntikan s&TUm
kebal yang berasal dari sapi dan kuda. Harena kerbau lebih poka
terhadap Septicaemia Episzootica, maka untuk pembuatan serum kebal
sekarang dipergunakkan kerbau dengan penyuntikan antigen Fasteau=
rolla multoeids dengan dosis berangsur-angsur meningkat. Antisera
yang didspat, ditambahkan bahan pengawet Fhonol 0,5 % dan M-
punyai daya pencegahan serta daya pengobatan terhadap penyakit Sap
ticaemia Epizootica, kekebalan pasif tisbul seketika dan barlang-
sung selama 2 - 3 minggu. Dosia pencegahan untuk hewan besar
20 = 30 ml dan hewan keecil 10 - 20 ml. Dosis pengobatan untuk he=
wan besar 100 - 150 ml dan hewan kecil 50 = 100 ml. Teapat pa=
pyuntikan, bila antisera heterolog disuntilkan subkutan sedanghkan
antiserum yang homolog penyuntikan secars subkutan atau Lntrlv;nn.
Fengobatan ini berhasil baik apabila dipergunaksn pada atadiun
permulaan dari penyakit. Untuk mempertinggi dan memperkuat keke-
btalan maka dibuat vsksin yaitu immunisasi yang bersifat aktif dan
kokebalan dapat berlangsung lama. Vaksin yang pertama dibuat ada-
lah vaksin inaktif ( mati ) atau juga disebut "Bacterin" yang

ditemukan oleh Smitt 1910, Bacterin dibuat dari suspensi biakan




Fastoeurella multooclda daolam kaldu agar, dibunuh dengan  pemannsan
55“1: selama 30 menit. Kemudian tehnik pembuatan vaksin ini diubah
dengan blakan agar alkalis umur %0 jam dari Pasteurella multogidn
asal korbau, setelah dicuci dengmn cairan garam fanli, dibunuh
dalam penaggas air pada suhu 55“5 soloma 1 Jjem atau dengan forsa=
lin., Dosis wvaksin "Broth Bacterin" adalash 5 ml, disuntik asubkutan
dan kekebalan timbul setelah 5 hari. Dua minggu kemudian harus di-
ikuti dengan dosis booster yang sana banynknya dengan dosis  yang
pertama dan kekebalan berlangsung selama 4 bulan. Ternyata vaksin
Broth Bacterin ini kurang memunskan. Huber (1923) melakukan  per-
cobaan dengan: a) Vaksin mati, biakan bouillen Pasteurella mul=
tocida umur 48 jam, berasal dari kerbau, dibunuh didalam penanggas
air pada suhu 60°C selama 1 jame. b) Agressin asli. c) Agresain
buatan dengan biakan agar. d) Agressin buatan dengan biakan bouil-
lon. Daye pengebalan Agressin bouillon adalah lebih baik dard ke-
tiga vaksin lainnya. Agressin bouillon dibuat dari biakan Fag=
tourella multoclds dalam bouillen alkali berumur 24% jam , ditambah
karbol 5 %, sehingga larutan menjadi 0,5 %, diputar dengan alat
pemusing dengan %000 putaran per menit selama 30 = 45 menit. Cair-
an bagian atas dibuang dan endapannyas diletskan dalam penanggas air
pada suhu 44°C selama 3 jam. Berhubung pembuatan Agressin bouillenm
lebih sukar dari vaksin mati, saks untuk penggunaan bosar =besoran
dilapangan masih tetap dianjurkan pemakaian vaksin mati, Huber
(1929) membuat vaksin Blogor) sebagal berikut: Biakan bouillon
alkalis Fasteurells multocida dipupuk pada 37°C selama 45 jam.
Eemudian ditambsh formalin 5 % hingga larutan menjadi ©,1 % dan
dikoook dengan sebuah amlat pengocok listrik selama 50 jam. Vakain



Bogor telah dicoba untuk vakeinasi massal di Jawa Barat, Kepulauan
liusatenggara dan Sulawesi Selatan dengan hasil yang cukup momuas-
kan, Dosis vaksin Bogor adalah 5 wl dipuntik subkutan dan menim-
bulkan kekebalsn selama 2 - 4 bulan dan harus disusul dengan doais
booster selang waktu 2 = 3 minggu, sehingga diperoleh daya kekebal
an yang tetap tinggi dan lama.

Ujaenoedin dan Soemanegara (71958) membuat "Formolvaccine"
yaitu biakan ksldu Pasteurella multocida umur 24 jam yang dibunuh
dengan formalin C0,71 % dan tidak perlu dikocok. Dosis Formolwaccines
adalah 10 ml dengan lama kekebalan yang ditisbulkan hanya 3 =4
bulan, sehingga perlu diadakan vaksinasi setiap & bulan.

Suatu komplikesi yong berupa shock dapat terjadi setelah
vaksinesi dan dapat menimbulkan kematian. Henurut de Houlin (1838)
shook yang timbul setelah vaksinesi, bukanlah suatu keadasn  ana=-
filaktik. Kematian oleh shock disebabkan karena konstriksi are
teriae Coronariae akibat keracunan dengan histamin yang terdapat
didalam vnkein Septicaemis Spisocotica.(1,26). Menurut Murphy (1956)
derajat sympton berverisei dari type akut sampal gangguan ringan
seperti kedungusn, berbaring terus, tidak mau makan, acuh tak
mcuh, frekwensi pernafssan meningkst atau diarrhae. Beberapa
pedet yang monderita shock memperlihatkan sesak nafas, berkering-
at, kelemahan, inkcordinssi, menjadi galak, kolik, keluar buik
berdarah dari mulut dan hidung, mengaduh lalu diikuti dengan
kematian, Peangobatan shoek bila hamya ringan saja, cukup dengan
menyiram hewan dengan air dingin. Dalam keadaan shock ysag  berat
dapat diobati dengan penyuntilkas subkutan lurutan Adrenalin 1 nf'“

sebanyak 10 ml dibantu dengan minyek kamfer 10 % sebanyak 20 ml.



33

Fengobatan shock yung baik yaitu dengan Fapavorine, Cortimon
acetat 0,5 = 1,5 gram intra muskuler, anti histamin.(1,16,17,22,23)
Sgbaiknya hewan-hewan yang berada didaerah yang kurang ba
ik keadaannya ( ensootik } dilakeanakan vaksinasi sebelunm musim
hujan. Selain vaksin diates, terdapat juga bermacam-mncam walkein
Septicaemia Epizcotica antara lain "Delpy's wvaccine' yang telah
dicoba di Iran., Delpy's vaccine dibuat dari biakan Fastourella
multocida type I (B), diinkubasi selama 14 hari pada suhu 37°C la-
lu ditambshkan saponin 0,5 % sehingga dosis vaksin 2 sl mengandung
2 mg bakteri daon disuntikan subkutan dengan manghasilkan kebeng-
kasn yang cadematous bardiameter 12 = 20 Cme. Vakain yang lain ada-
lah "Alum Frecipitated Vaccins" ymng dibuat oleh Donielson dan
Bolton (1950) dengon cara pesnombahan larutan Alum kalium karbonat
pada suspensi bakteri yang dibunuh dalam formalin sehingga konsen-
trasi Alum dalam vaksin menjadi 1 %, pi diusahakan 6,5 dengan pe=
nambahan gat bass sampei terjedi sustu penggumpalan,. Dengan dosis
5 ml yang disuntik subkutan memberikan kekebalan selama 5 bulan.
Gekarang dikemal "0il Adjuvant Vacecine" yanp ditamukan o—
leh Bain. Ui Indoneaia telah dibuat vaksin Septicaemia Episocotica
0il Adjuvant Vaceine, strain Katha ( Fasteurells multocida type I)
dengan type adjuvant adalah Incomplate Freund Adjuvant. Vaksin
berupa emulsi { air dalam minyak ) yang berwarna putih,. Vaksain
inaktif ini dapat diinaktifkan dengan memakai formalin 0,5 % ter-

hadap suspansi Pasteurella multocida type 1 dengan kepadatan ting-
gi, yang diprodukei secara sistem Bath dan mempergunakan Stainless
Stesl Vortex Aerotor untuk membuat emulai ditsmbahkan minyak Shell

Ondina 17 dan Lanolin anhydreus BF.LF 305. Vaksin 0il1 Adjuvant ini

paling baik karena dapat memperpanjang waktu rangsangan antigenik



sebab penyerapan secara lambat laun.dan menimbulitan #ritasi yang
ringan pada suntikan sehingga timbul anti body setempat. Vak-
ginasi cukup hanys satu kali, tidak perlu diberi booster dosis dan
tidak terjadi reaksi sampingan seperti shock, kebongkaan, rasa-
sakit. Femakaian wvaksin Oil Adjuvant hanya dipergunalkan untuk
vekasinapi didserah yang betul=betul tidak ada wabah. Doais yang
dipergunakan adalah 3 ml yang disuntikan intra suskuler dengan
memakai jarum yang besar. Sebelum vaksin dipergunckan, botol
vaksin harus dikocok lebih dahulu supaya homogen karena terjadi
"greaming down" dengan didapatkan minyak dibagian atas. Kekebalan
timbul berangsur-angsur mulai 3 minggu soetelah diveaksinasi, lama
kakebalan lebih kurang 1 tahun, maka revaksinasi sebaiinya tiap
satu tahun. Di Indonesia vaksin 0il Adjuvant mulai dipergunakan
pertama kali sejak bulan Juli 1972 untuk pencegahan terhadap Eep=
ticaemia Episzootica. Sampal akhir Juni 1974 telah dikirim kedae-
rah ssbanyak 1,25 juta dosis. Tehnik vaksinasi hendaknya dilaku-
kan secara lege artis dan secars aseptik untuk mencegah timbulnym
abses, disamping itu aplikaai harus intra suskueler. harena

urangnys fasilitas dilspangan dan kenakalan dari ternak maika dib=
anjurkan untuk satu dosis adalah & ml, karena dikhawatirkan tidak

gemua voksin dapat masuk. Untuk mencegah efek kumulatif dengan
timbulnys jaringsn kenyal yang besar maka revaksinasi tahunan jang
sn dilakukan disatu tempat penyuntikan. Timbulnya shook karens
pemakaian 0il Adjuvant disebabkan karens pecahnya sistem emulsi.
Untuk mencegah terjadinya penyakit Septiocasmia Zpigoo=
tica perlu jugs dijalankan pengawasan Kesshatan Masyarakat Vo=

toriner seperti sanitssi Humah Potong Hewan dan pengawasan kese-
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hatan daging. Pengangkutan hewan diperhatikan terhadap kebersihan,
perjalanan ysng terlampau melelahkan, ventilasi yang buruk, cultup
tersedianys makanan dan minusan, Foley, ot al mehyarankan sebelum
sapi dan kerbau diangkut sebailmya diberi obat penenang - Serlebih
dahulu, sehingga hewan mudah diatur dan dapat lebih cepat meaye-
suaikan diri terhadap lingkungan yang baru. Vaksinasi preventdf

dilakukan 10 = 14 hari sebelum hewan diangkut dengan kapal.

2+ Fengobatan

Fengobatan tarhadap penderita Septicaemia Zpigootica

dapat dilakuksn dengan:

2els Serotherapy dengan serum kebal homolog, dengan dosis 100 =
150 ml untuk hewan besar,dan untuk hewan kecil 50 - 100 ml,
diberikan secara intravena atau subkutan, serum kebal hete-
relog diberikan secara subkutan. Fenyuntlkan dengan anti
serum memberikan kekebalsn selama 2 - 3 minggu dan hanya baik
diberikan bila dilakukan pada stadium awal penyakit. Sebaik
nya pemberian serotherapy dikombinasliian dengan peaberian
Antibictica atau Chemotherapsutica.

2.2. Dengan preparat Antibiotica, Chemotherapeutica atau gabungan
kedua preparat tersebuts.
Streptomycin dengan dosis 5 = 10 mg per pound berat badan se-
gara intra muskuler, bila dosis terlampau rendah maka terjadi
pesistensi kuman. Tetracyclin diberikan intra muskuler atau
{ntravena dan Chloramphenicol diberikan secara intra suskuler
dengan dosis 1 mg per Kilogram berat badan selama tiga hari

berturut-turut. Oxytetracyclin, Chlertetracyclin dengan dosis




2 mg per pound berat badan secars intra muskuler. Sulfa-
dimidin, Sulfameraszin dan Sulfamezathin sebanyak 1 gram per
15 pound berat badan diberikan per intral atau per oral sela-
ma 3 hari berturut-turut. Chomg dan Cheah (1952) berhasil
mongobati kerbau dengan larutan Sulfaedimidine Scdiem 334 %
sebanyak 30 ml per 100 pound berat badan dalam dosis tunggal.

3s FPengondalian dan Fembasrantasan

Dalas garis besarnya, pola pengendalian dan pambarantasan
penyalkkit Septicaemia Zpiscotica sama dengan polm pemberantasan pe-
nyakit menular lainnyss
Sele Dalam kendann penyakit sporadis, tindaksn pemberantasan di-

tekankan pada pengasingan hewan sakit dan penyuntikan  hewan

yang tersangka sakit dengan anti serum Septicasmia Epizootica

dan dapat dipilih salsh satu dari perlakoan sebagal berikut :

ZeleT1s Fonyuntikan anti serum deagan dosls pencegahan

Bele2s Fonyuntikan Antibiotica

3.1e%5s Ponyuntikan Chemotherapoutica

3.7.M. Fenyuntikan anti serum dengan Antibiotica atau anti

serum dengan Chemotherapeutlca

Dosis pencegahan anti perum: Untuk hewen besar 20 - 30 ml
Untul hewan kecil 10 - 20 ml

Anti serum heterclog disuntiksn secara subkutan dan antl

gorum homolog dapat disuntikan secara subkutan atau intra

vens. Dua minggu kemudian bila tidak timbul penyakit disusul

dengan vaksinasi.
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Dalam keadaan penyakit enzootik atau spizootik tindalkan

penberantasan ditekankan pada penentuan batas-batas daerah

yang tertular dari daerah yang belum tertular yang sagera

diikuti tindakan=tindakan sebagai berikut :

Se2e1s Dipskeliling batas dasrah tertular dilakukan immuni=
gaei aktif dengan vaksin Septicaemia Epizooticas.

Jele2s Didanlam daerah tertular i

Jalelels Hoewan sakit dan tersangka sakit disuntik anti
serun dengan masing-masing dosis pengobatan
dan dosis pencegahana.

Falateds Howan yang tidak sakit dan tidak tersanghka sa
kit divaksin dengan vaksin Septicaemia Epl-
zootica.

Dosis pengobatan anti serum adalah 100 - 150 ml untuk

hewoan besar dan 50 - 100 ml untuk hewan kecil. Fo=

nyuntikan ini dapat diulang bila diperlulan,
Untuk selanjutnya tindakan pengendalian dan pemberantasan hen
daknya mengikuti tindskan Eepolisian Veteriner terhadap GSep-
ticaemia Epizpootica yang telah diatur dalam lembaran Negara
Tahun 1912 nomer 435 yalah: "Inatruksi-instruksi untuk para
poegawai yang ditugaskan untuk mencegah dan memborantas penya-
kit hewan monular™ antara laini
343e1e Ternak yang menderita Septicaemia Epizootica harus
diasingkan sedemikian rupa schingga tidak dapat  Dber-
sentuhan dengan ternak lein, Pongasingan sedapat mung-
kin dilakukan ditempat dan didekatnya disediakan

lubang sedalam 2 = &% meter untuk tempat pembuangan
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kotoran. Sefelah toernak yanng sakit mati ataun sembuh atau
bilamana lubang tersebut telah terisi sampai 60 Cm dari
permukaan tanah maka lubang harus ditimbun dengan tanah
barue

Dipintu-pintu halaman atau daerah tempat pengasingan ternak
pakit atau disangka sakit, ditaruh popan antara lain bertuy
liskan "Penyakit Hewan Menular Septicaemia Lpimootica' ser
ta nama dalam bahasa daerah setempat ( penyalkit Hgorok ).
Vemotongan atau perintsh pemctongan ternak sakit tidak
dilarang dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal Feternakan. Sedangkan pengangkutan kulit, bLerasal
dari hewan yang dipotong dapat diizinkan asal dalam
keadaan kering.

Ternak yang tersangka sakit dilarsng meninggallian  tempat
tinggalnya, sedangkan ternak yang lain tidak diperkenankan
memasukl tempat tersebut.

fi{1amana diantara ternsk yong tersangka sakit timbul keja=
dian sakit, maka ternak yang sakit segera diasingkan menu=-
rut ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam aynt 3.5.7.
Bilamana dari yang tersangka sskit dalam jangka waktu 14
hari tidak ada kejadian sakit, saka ternak-ternak tersebut
dibabaskan dari pengasingac.

Sangkai ternak-ternak yasg mati karena penyakit Septicaenia
Epizootica harus dibakar atau kalsu tidak mungkin, dapat
dikubur. Fada pembakaran bangkal, maka diselonggarakan
diatas ataug didekat lubeng dimana bangkai tersebut harus
dikubur. Bangkai diletaksn diatas tumpukan kayu, Jerami a=
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tau bahan bakar lainnys dan kemudian ditutup dengan rumput
kering, jerami, daun kelapa kering, smlang-alang. Sebelum-
nya rongge bangkal diiris ( dibuka ) dan disiram dengan
minyak tansh atau bahan bakar lainnya yang mudah menyala.
Fada penguburan bangkai, jarak antara bangkai (- tertiaggi
dengan pinggiran lubang sekurang-kurangnya 1 meter. Dasar
lubang ditaburi dengan lapisan kapur setinggi 10 Cm, kulit
dan daging dirusak dengan mengiris yang dalam dengan
pisau, setelah ito disiram dengan tir, minyak tamah atau
bahan bakar lainnya untuk merusak daging, kemudian ditabu-
ri kapur setebal 10 Cm, baru lubang ditutupi dengan tanah
baru.

Setelah ternak yang sakit mati atau sembuh, kandang atau
teppat tinggalnys selems sekit dan semuas behan yang pernah
bergsentuhan dengan ternak yang sakit harus dibapus hamnlken,
Kandang atau tempat-tempat yang terbuat dari bambu, atap
atau alsng=alang dan semua barang-barang yang lain yeng
tidak dapat dihapus hamakan harus dibakar.

Penyakit dianggap telah lenyap dari suatu daerah segera
sotelah lewat woktu 1% hari sejalk matinya atau sembuhnya
terpak sakit yang terakhir.

F2J:10.Dalam pengusipulan bahan-bahan untuk keperluan diagnoasa

harus diusahakan sedemikian rupa tidek menimbulkan kemung

kinan bahays penyebaran penyakit dan mengikuti  petunjuk-

potunjuk dari Direktorat Jenderal Feternakan.
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. Dangan pertimbangan bahwa Seoticasmis Episcotics tidak ber=
bahaya bagl konsumsi marmsis dan hampir seluruh Trdonesls sdalah
tartular Septicaemis Epizootica serta sesual dengan ketantuan-keten
tuan dslam Folisd Veteriner yong berlaku, maks penyembeliban stau
perintah penyesbelihan hewan yang berpanyakit Septicasmls Episcoti-
aa tidsk dilsrang.(29). Yane parlu diperhatikan adalak bebvm pads
permilaan pernyukit dimana kuman Pasteurells multocids belum divesu-
kan dalam karkes maks daging dapat dilepaskan untuk dikoosumsl bagl
manusia. Oalsm keadman ragu-ragu sebaiknya disdakan pemerikssan se=
cars bakterielogis terh adap daping tersebut. 7ila sudah ditemukan
sermilaan tanda-tands sepsis melks hendaknys alat-alst tubuh  ymng
barubah diaficir. Dalam kesdsan dimmns penyakit sudsl berjalan me=
matmn dan ditemmkan tanda-tanda sapsis diserisl peshontulan ocedema
meks seluruh hewan diaficlr untuk dibinassian (dibakar/diloibur).(20)

Tanda-tands sspels pada karlms adalsh : p) karkss tampak
nydrasmis dan disertsi perdarshan disans siad, b) batd, ginjal
dan Jjamtung terlinat kuning karens adanys degenerssl lemak, a8) ke=
lenjar limfe dari selurh tubuh membangksk dan bssah, d)  edanya
bintik-hintik darah pads permulman glnjal dan selsput serosa dard
rongea dade dan rensga perut.(32).

Telah dilaporkan behwe mamusla yang diglglt anjing atau
dieaksr ucing depat menisbulkan abses dan perbarahan lolal Ty
saneat nyerl den setelah diperikss termyate danet dissingken joman
Pastauralls meltocids tetapl bokan type I, melainkan diduga Sero-

type 32 ks {E?}-
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Septicaemia Episoctica atau penyakit Hgorok adalah psuatu

penyakit menular bakteriel yang menyerang ternak seperti kerbau,

sapi, babi, kambing, biri-biri, rusa dan kuda. Septicaomia
Zpigootica yang disebabkan cleh Fasteurella multocida dengan

serotype 6:8 tersebar luas di Asia don Eropa sedangkan  serotype
6:E menyerang hewan-hewan di Afrika.

Fastourella multocida adalah penghuni normal pada saluran
peranafasan bagisn stas dan bila terjadi gangguan keseimbangan an-
tara Host, Agens penyakit dan Lingkungan maka kuman menjadi pa=
togen sehinggs menimbulkan penyakit Septicaemia Epizootica. Fa=
nyakit ini banyak terjadi pada waktu musis hujen. Hewan yang men-
derita memperlihatkan tanda=-tanda klinis seperti demam yang tings
gly lesu, nafsu makan hilang, otot-otot bergetar dan ngorok wektu
barnafas. Tanda=tanda yang khas adalah adanys csdema dibawah
jaringan kulit pada daerah pharynx, leher, dada bagian bawah
sampai diantara keduam kaki depan.

Herugian eltonomi akibat Septicaemia Zpigootica  terutama
karena angka kematian yang cukup tinggl antara 50 - 100 %y turun=
nya berat badan dan hilangnya tenaga kerja. Fenularan penyakit indi
tarjadi melalui kontak langsung atau tidak langsung sapertl me=
lalui makanan, minuman atau alat-alat yang tercemer oleh excreta
penderita yang mengandung kuman dan dapat pula malalui

plglitan serangias.




Pencegahan, pengendalian dan pomberantasan penyakit Sep-
ticaemia Epizcotica dijalankan berdasarkan tindakan Kepolisian
Vepariner dan tindakan Immunisatorik. Tindakan HKepolisian Veteri-
ner terhadap Septicaesmia Epizootica distur dealam lembaran negara
tahun 1912 nomer 435 yaitu "Instruksi instruksi untuk para pega-
wai yang ditugaskan untuk mencegah dan memberantas penyakit he-
wan menular",.

Vaksinasi sebaiknya dilaksanakan pads musim kemarau ( sz
belum musim hujan )} dengan menggunakan salah satu pilihan dari
vaksin-vaksin seperti vaksin Broth Bacterin, vaksin Agressin boui
1lon, vaksin Bogor, Formolvaccine, Alum Frecipitated, dan yEOE
paling baik adalah 0il Adjuvant vaccine dongan dosis 3l disun=
tik gecara intra muskuler dan menimbulkan kekebalan selama satp
tahuns Untuk hnunn—h;uun yang menderita Septiceemia Spisootica di
lakukan tindakan pengasingan dan dilakukan pengobatan dengan memi
1ih salah satu porlakusn sebagai berikut: a) penyuntikan anti
serum, b) penyuntikan Antibiotica, ¢) penyuntikan Chemotherapeutl

ea dan d) penyuntikan anti sera dengan Antibiotica atau anti

pera dengan Chemotherapeuticn.




FETA DAERAE TERTULAR PENYAXIT SEPTICAEMIA EPIZOOTICA DI INDOHESIA
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TABEL V. SITUASI PENYAKIT SEPTICABNIA EFIS0CTICA BADA
SAPY / EERBAU DI INDONESIA (8,9,10,11,31)

ﬂuuﬂulntn;;::;;l"—:r— s e o i s I~ <. EEENEEE RS
Ho Fenyebafan Fenymkit 1972 1973 1974 1975 1976
%s D.l.Aceh - - 33 8 * 497
2, OGumatra Utara [} - - 1229 -
3« Gumatra Sarat 15 - L 2 2
e Hlau - - 328 510 -
Sa Jambi - - 1 - i
6. Bongkulu - - - - -
7. . Lampung - - - 1145 137
. . Sumatra Selatan - " I » g
9 Du.K.I.Jakarta Raya - - 185 18 0
10, Jawa Barat 82 165 635 17 -
11, Jawa Tengah S 2 L5t 5% g
12. D.l.Yogyakarta - 1 b7 114 76
15. Jawa Timur 199 98 - - 51
14, lusa Tenggara Barat 133 - 118 174 65
15, liusa Tenggara Timur o6 - 225 12573 -
16, Bali 255 359 164 15 -
17. Kalimantan Barat - - - - ¢]
18. Kalimantan Tengah - - - - 22
19. Kalimantan Selatan 36k - 7 57 74
20, Kalimantan Timur - 1260 1577 a76 113
21. Sulawesi Selatan 550 137 10381 W97 -
22. Sulswesl Tengah 39 66 - 7 -
25« Sulawesi Tenggara 8 5 - 17 -
2he Sulowesi Utara - - - - 23
25. Maluku - - o o o
26, Irdian Jaya - - o ] ¥]
Eor s NNEERESSFES S SSS S S RS NI EEEE == B e

Eoterangan : O = Tidak ada kasus
= = Tidak ada laporan




AFESIDIX I. Cara Pewarnasn untuk Pemeriksaan Hikroskopis

1« Pewarnaan Giemsa (Secara Labbat)
147+ Buat preparat filn darah, keringkan diudara.
1.2, Fixasi dengan Methyl Alkohol 5 menit, keringkan

Te3s Diwarnai dengan sat warna Giemsa 15 = 30 menit.

( 1 tetes Gismsa + 1 tetes Aquadest ).
1els Cucl, keringkan dan periksa.

24 Pewarnaan Giemsa (Secara Cepat)
247s Preparat film darah ditetesi dengan larutan Giemss
Grunwald 6 menit.
22+ Tetesi Aquadest 1 menit,
2s3s Keringkan dan periksa.

3« Pewarnaan Gram

Frinsip: Admnya endapan yang tak larut dalam air tetapi
dalam alkohol, Ferbedaan permeabilitas dinding
kuman

3s1s Buat preparat ulas, fixasi distas api.

Ze2e Warnai dengan Carbo Gentian Violet 3 - 5 menit.

3.3« Buang kemudian tetesi lugol 3/% - 1 menit.

Selts Cuci dengan alkohol 96 %

35 Cucl dengan air kran.

3.6. Beri air Fuchsin 3 = 5 monit.

3.7. cuci dengan air kran, keringkan dan poriksa.

3.8. Hasil 3 Gram (+), kuman terlihat Violet.

Gram (=), kuman torlihat Merah.

larut




4. Pewarnaan hapsel dengan metode Hurnie
4e1,s Ambil object glass, tetesi tinta Cipa diujungnya.
4.2, Tetesi puls suspensi kumen di tinta Oina itu dan campur.
&.3. Buat film preparat (preparat gesek).
bolte Fixasi diatas api atau udara.
4.5 Warnai dengan Carbol Fuchain atau Hethylen Hlue 1=2 menit

bebs Cuci dengmn air kran, kerimgkan dan periksa.

7a Fewarnaan Leishman
0,15 gram bubuk Leishman dilarutkan dalam 100 ml methyl Alko-
hol murni ( pH 6,5 ).
51 Dunt preparat ulas, keringkan diudaras
Je2, Fixasi dengan Methyl Alkohol 5 memit, keringkan.
55+ Totesi sat wvarne Leishman, biarkan 1 menit.

Selts Tambahkan aquadest dengan pipet 2 X volume, campur.

Biarkan 12 menit.
5a5e Cuci dengan aguadest pelan-pelan sampal warna menjadi

ungu muds, biasanya 30 menit.

S5.6. Air dibusng dengen kertas ieap dan keringkan.Periksa.




AFFERIDIX II. Kedia untuk Pastsurella multocida

1« Tryptoss Tryptons Agar
Media ini bailk untuk memperlihatkan bentuk koloni, fluorescenns
BAOL ieasanssashsssnnseane 5 gram
AEAT sssssssscsssssssnanss 15 Eram
Aquadest secssssssnscccsas 500 ml
Dimasukan dalam Autoclave untuk dilsrothkan.
Tambahkan

IryploBeE ssssssssnssmammun el EnIn

Eryptond sssssnsssssmsasns 245 gram
s“ﬂmﬂ‘ EEEEEEE PR SR EEEE 1 m
mr‘h Eﬂ.ﬂi SR EEEESREEEEEE 1 EJ.'EIII

.ﬁ.qmﬂﬂt EEsssAEEEEEEEEE S 500 ml

Diatur pH 7,4 - 7,6. Baring. Masukan dalam botol. Di sterilkan.

2« Agar Darah
E“i. Eﬂﬂiﬂwti [EEE R RN 1000 ul

Fephbon ssssssssssssssssnns 10 gram

Hall sssssssssssnsnssscnss 9 pram

AGAT sssssssssssssasssssns 20 gram

Darah sessessssssssssssmsa S0 = 80ml ( 5=-8%)
Pepton dan ¥aCl dilarutkan dalam sari daging/hati dipanaskan
beberapa menit. pH 7,2 = 7,4 kemudian disaring. Cairan ini
disebut Kaldu ( Bouillen ). Masukan Agar kedalam Souillon dan
rendam beberapa menit, sterilkan dalam Autoclave 121%c  selama

20 menit. Dinginkaen Douillon Agar yang cair ini sampai suhu




45°- 50°C sambil sekali-sekali digoyangkan supaya tetap homogen.
Tambahkan dorah domba steril dan masih segar yang telah dihilang
kan fibrinpya sampal konsentrasi 5 = 8 % Hocok hati=hati sampai
darah merata delmm Agar. Jengan dikocok keras-keras supaye tidak
tarbentuk busa. Bagikan dalam tabung / petridisk secara steril.
K ntrol: Di inkubasi dalam suhu 37°C solama 24 jam untuk melihat

aterilitasnyo.

3¢ Agar darah / serun
Hutrient btrokth sssssssssasas 25 [pram
ABAL sssssssssssssssssmannns 15 = 20 gram
AQUAHEBE cessccsscscsncnsnnes 1000 ml

Dazah f S8rum ssssssssssmans fﬂ - E'ﬂ ml {E—Eﬁ}

Cara pembuatannya sama seperti diatas.
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